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ABSTRAK 

Media Veteriner. 2001. 8(1):9-14. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari fluktuasi 

infeksi cacing saluran pencernaan ayam kampung pada 
lokasi yang mempunyai tipe iklim dan waktu pemaparan 
yang berbeda. Sebanyak 336 ekor ayam kampung jantan 
pelacak berumur 2-3 bulan dipaparkan terhadap infeksi 
cacing saluran pencernaan secara alami di 2 lokasi 
kecamatan masing-masing dengan tipe iklim A dan C secara 
bertahap setiap bulan selama 6 bulan dimulai bulan Juli - 
Desember 1997. Rataan total jumlah cacing pada lokasi 
dengan tipe iklim A lebih banyak dibanding dengan tipe 
iklim C ,  namun tidak berbeda nyata secara statistik. 
Sedangkan menurut kelasnya, jumlah cacing Nematoda pada 
tipe iklim C lebih banyak dari tipe A (P<O,O5), sebaliknya 
jumlah cacing Cestoda lebih banyak pada tipe A (P<0,01). 
Jumlah cacing baik Nematoda, Cestoda, maupun total 
keduanya sangat dipengaruhi secara nyata oleh waktu 
pemaparan (P< 0,00 1). 

Kata-kata kunci: dinamika populasi, infeksi cacing, saluran 
pencernaan, tipe iklim 

ABSTRACT 

Media Veteritler. 2001. 8(1):9-14. 
Study has been conducted on the population dynamic 

o f  gastrointestinal helminths o f  "ayam kampung" to 
investigatate the effect o f  climate regions on seasonal worm 
fluctuation. Every month from July to December 1997, fifty 
six tracer chickens were exposed to natural infection in four 
chicken farms located at climate regions A and C. The post 
mortem worm count performed on the tracer chickens 
revealed that gastrointestinal Nematode population were 
significantly higher in chickens from farms in type C 
climate region. Whereas the Cestode population were 
higher in farms type A climatic region. Despite total worm 
count were higher in chickens from climate region A 
compared with those o f  climate region C ,  yet this difference 
significant. 

Key-words: population dynamic, worm infection, 
gastrointestinal, climate regions 

PENDAHULUAN 

Helminthosis pada ayam kampung yang terjadi karena 
infeksi alami pada umumnya merupakan infeksi campuran 
dari Trematoda (cacing daun), Cestoda (cacing pita), dan 
Nematoda (cacing gilig). Berbagai faktor yang 
mempengaruhi pola infeksi tersebut adalah populasi cacing 
stadium infektif di dalam inang antara, dan pola 
penyebarannya, kekhasan inangthabitat serta pola makannya 
(Lawson & Gemmel, 1983). Sedangkan kelangsungan 
hidup cacing stadium infektif di alam sangat ditentukan oleh 
interaksi antara kondisi alam yaitu suhu, kelembaban, dan 
curah hujan yang setiap jenis cacing mempunyai tingkat 
ketahanan yang berbeda (Charmichael, 1993; Ridwan et al., 
1996), terutama pada periode perkembangan yang sangat 
sensitif d i  dalam telur maupun tubuh inang antara. Dengan 
demikian, turunnya atau bahkan hilangnya infektivitas akan 
mempengaruhi jumlah populasi infeksi pada inang definitif. 

Berdasarkan beberapa penelitian helminthosis pada 
ayam kampung pada kurun waktu antara tahun 1973 - 1995 
di Indonesia menunjukkan angka kejadian yang masih relatif 
tinggi (Kusumamihardja, 1973; Gordon & Poernomo, 1974; 
Sasmita, 1980; Budiarti, 1985; Whendrato & Madyana, 
1989; Siahaan, 1993; Inbandiah, 1995). Hal ini pertanda 
bahwa tindakan pengendalian yang efektif belum dilakukan 
yaitu dengan tindakan kombinasi antara pengobatan dengan 
anthelmintik dan perbaikan manajemen peternakan (Fabiyi, 
1986; Nansen, 1986) yang didasari oleh pengetahuan 
fluktuasi populasi cacing serta faktor-faktor transmisinya 
(Nelson, 1990; Roberts, 1994). 

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari fluktuasi 
infeksi cacing saluran pencernaan ayam kampung pada 
lokasi yang memiliki tipe iklim dan waktu pemaparan yang 
berbeda berdasarkan bulan basah dan kering. 

METODE PENELITIAN 

Sebanyak 336 ekor (14 ekor x 2 tipe iklim A dan C 
masing-masing 2 kecamatan x 6 bulan pemaparan) ayam 
kampung jantan pelacak berumur 2-3 bulan dipaparkan di 
lokasi contoh yang memiliki tipe iklim A (Bogor = bulan 
basah lebih panjang) dan C (Depok = bulan kering lebih 
panjang) secara bertahap setiap bulan di mulai pada bulan 
Juli-Desember 1997. Sebelum pemaparan ayam divaksinasi 
dengan vaksin New Castle Disease (ND) dan diobati 
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